




a.Harmoni Alam (Eco-Cultural): Desain modern mengadopsi
prinsip adaptasi iklim, ventilasi silang, dan pencahayaan
alami.

b.Ruang Komunal: Konsep "pendopo" atau ruang terbuka
tanpa sekat kaku diterapkan pada hunian/komersial modern
untuk fleksibilitas dan interaksi sosial.

c.Filosofi Spiritual: Penerapan hierarki ruang (suci, manusia,
alam) melalui pengaturan tata letak, pencahayaan, atau
perbedaan level lantai.



a. Panggung (Rumah Panggung): Penggunaan
struktur raised floor (lantai ditinggikan) pada interior untuk
memisahkan area, memberikan sirkulasi udara, atau
menciptakan vibe etnik.

b. Struktur Atap (Limasan/Joglo): Menonjolkan struktur
rangka atap ekspos (kayu/bambu) sebagai elemen estetika
langit-langit (ceiling) utama.

c. Ruang Terbuka (Open Plan): Mengurangi sekat masif,
diganti dengan partisi transparan, kisi-kisi kayu, atau furnitur,
menciptakan ruang terasa luas dan menyatu.



a. Material Lokal (Eco-Friendly): Penggunaan material alam
seperti kayu, bambu, rotan, batu alam, dan kerajinan tangan
lokal (tenun, batik) dengan finishing modern.

b. Detail Ornamen: Adaptasi ukiran tradisional (seperti pada
rumah Jawa, Bali, atau Toraja) disederhanakan (stylized) untuk
aplikasi pada panel dinding, pintu, atau furnitur agar terkesan
minimalis.

c. Pencahayaan Hangat (Warm Lighting): Menggunakan
pencahayaan yang menonjolkan tekstur material alami dan
menciptakan suasana tenang (cozy).



a. Tema Hunian: Perpaduan lantai kayu, plafon tinggi ekspos,
dan furnitur rotan untuk tropical modernism.

b. Komersial (Restoran/Hotel): Menggunakan elemen
"pendopo" modern dengan aksen batik kontemporer dan
partisi kayu berukir.

c. Aksen Interior: Aplikasi wallpaper motif lokal, pencahayaan
tradisional, atau penggunaan kembali struktur kayu lama
(reclaimed wood).




